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ABSTRAK 

 Anisatun Nur’Afifah, “Penerapan Permainan Bola 

Gelinding (Boling) Untuk Mengembangkan Kemampuan 

Motorik Kasar Anak di Kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo 

Bantul D.I.Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.   

 Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk 

mengetahui kemampuan motorik kasar anak kelompok A1 

TK PKK 98 Giriloyo Bantul sebelum diterapkan permainan 

bola gelinding (boling). (2) Untuk mengetahui pelaksanaan 

permainan bola gelinding (boling) untuk mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak kelompok A1 di TK PKK 98 

Giriloyo Bantul. (3) Untuk mengetahui kemampuan motorik 

kasar anak kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo Bantul setelah 

diterapkan permainan bola gelinding (boling). (4) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan permainan bola gelinding (boling)untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak kelompok 

A1 di TK PKK 98 Giriloyo Bantul. 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun tahap-

tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu (1) Perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi.  Subjek yang 

digunakan adalah anak-anak kelompok A1 TK PKK 98 

Giriloyo Bantul. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan yaitu deskripsi kualitatif dan 

deskripsi kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari menganalisis data observasi 

berdasarkan penyajian tabel dan persentase. Penentuan 

kriteria dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 

dikembangkan oleh Djemari Mardapi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

kemampuan motorik kasar anak kelompok A1 TK PKK 98 



 

xi 
 

Giriloyo Bantul sebelum dilakukan tindakan sebesar 6,67% 

(kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat 

baik). (2) penerapan permainan bola gelinding (boling) 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo Bantul. Pelaksanaan 

kegiatan permainan bola gelinding (boling) berhasil 

meningkat dari ketegori rendah pada siklus I menjadi 

kategori tinggi pada siklus II. (3) Setelah diterapkan 

permainan bola gelinding (boling), terjadi peningkatan pada 

kemampuan motorik kasar anak pada siklus I sebesar 40% 

(kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat 

baik) meningkat pada siklus II menjadi 80% (kategori 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). (4) 

Adapun faktor pendukung dalam penelitian ini adalah adanya 

kerjasama antara guru dan peneliti. Sedangkan faktor 

penghambatnya kurangnya pengkondisian anak.  

Kata kunci :Permainan Bola Gelinding (Boling), Motorik 

Kasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar myang 

merupakan upaya pembinaan bagi anak sejak lahir sampai 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak agarmemiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal.
2
 

Perkembangan merupakan perubahan yang bersifat 

kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan pada segi material, 

melainkan juga pada segi fungsional. Perkembangan adalah 

perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau 

organisme menuju tingkat kedewasaan atau kematangannya 

(maturation) yang berlangsung secara sistematik, progresif 

dan berkesinambungan baik menyangkut fisik (jasmaniah) 

maupun psikis (rohaniah).Oemar Hamalik menyebutkan 

bahwa perkembangan merujuk pada perubahan yang 

progresif dalam setiap organisme bukan hanya perubahan 

                                                           
2
Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

Diva Press. 2009), hlm. 15 
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dalam segi fisik (jasmaniah) melainkan juga dalam segi 

fungsi, misalnya kekuatan dan koordinasi.
3
 

SesuaiStandar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak Usia Dini (STPPA) adalah kriteria tentang kemampuan 

yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan dan 

pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik-

motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional serta seni.
4
 

Keseluruhan aspek tersebut sangat penting untuk 

dikembangkan melalui pemberian rangsangan, bimbingan, 

pengawasan dan memberikan kesempatan belajar kepada 

anak untuk dapat mengasah dan mengoptimalkan 

kemampuan mereka. Rangsangan atau stimulasi yang 

diberikan kepada anak harus disesuaikan dengan tingkat usia 

anak. 

Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan 

adalah aspek motorik anak. Aspek ini berkaitan dengan 

kemampuan gerak yang dilakukan anak dalam segala 

aktivitasnya. Pertumbuhan motorik anak baik motorik kasar 

maupun motorik halus, tidak mungkin berkembang begitu 

saja, akan tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 

kesiapan belajar, kesempatan belajar, kesempatan praktek, 

bimbingan, latihan dan motivasi dari guru. Apabila salah satu 

                                                           
3
Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi dan 

Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana. 2016), hlm. 19 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini, hlm. 2 
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faktor tidak ada, maka perkembangan anak tidak akan 

berkembang dengan baik.
5
 

Permendikbud nomor 137 pasal 10 tahun 2014 

memaparkan aspek perkembangan fisik-motorik yang 

berkaitan dengan lingkup perkembangan motorik kasar anak 

usia dini.
6
 

 

Table 1.1 Indikator Perkembangan Fisik-Motorik 

Anak Usia Dini 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak 

Motorik kasar 

1. Kemampuan gerakan tubuh 

secaraterkoordinasi 

2. Lentur 

3. Seimbang 

4. Lincah 

5. Lokomotor 

6. Non-lokomotor 

7. Mengikuti aturan  

 

Perkembangan motorik kasar pada anak usia dini 

dapat dikembangkan melalui aktivitas atau kegiatan yang 

                                                           
5
Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media.2016), hlm. 89 
6
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini, hlm. 5 
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melibatkan gerak tubuh. Jika anak banyak bergerak maka 

akan semakin baik manfaat yang diperoleh anak ketika ia 

semakin terampil menguasai gerak motoriknya. Selain 

kondisi badan juga semakin sehat karena bergerak, anak juga 

menjadi lebih percaya diri dan mandiri. Anak menjadi 

semakin percaya diri dalam mengerjakan segala kegiatan 

karena ia tahu keterampilan fisiknya. Anak-anak yang baik 

perkembangan fisiknya, biasanya memiliki keterampilan 

sosial yang positif. Mereka senang bermain bersama teman-

temannya karena dapat mengimbangi gerak teman-teman 

sebayanya, seperti melompat-lompat, dan berlari.
7
 

Bermain merupakan sarana untuk mengembangkan 

akal dan fisik,sarana pengembangan pengetahuan, pembentuk 

kepribadian dan akhlak serta sarana mendidik 

kehidupan.Imam Al-Ghozali, juga menekankan pentingnya 

bermain bagi anak, ia menyatakan bahwa anak usia dini 

sebaiknya diberi kesempatan untuk bermain. Melarang 

bermain dan menyibukkan dengan kegiatan belajar secara 

terus-menerus dapat mematikanimajinasi anak, mengurangi 

kecerdasannya, dan membuatnya bosan terhadap hidup 

sehingga anak lebih suka mencari alasan untuk membebaskan 

dari keadaan yang membosankan.
8
 

                                                           
7
Bambang Sujiono, dkk., Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: 

Universitas Terbuka. 2010), hlm. 1.4 
8
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan 

Teori), (Jakarta: Bumi Aksara. 2017), hlm. 103 
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Salah satu perkembangan motorik kasar anak usia 4-6 

tahun yang harus di perhatikan adalah kemampuan 

bereaksinya yang semakin cepat, koordinasi mata tangan 

yang semakin baik, dan ketangkasan serta kesadaran terhadap 

tubuhnya secara keseluruhan. Hal itu dapat dilihat pada saat 

bermain bola tangan. Dalam permainan bola tangan 

dibutuhkan reaksi yang cepat untuk menangkap bola dan 

koordinasi yang baik antara mata dengan tangan sehingga 

dapat menangkap, men-drible kemudian melempar bola.
9
 

Perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun 

sesuai standar tingkat pencapaian perkembangan anak, anak 

dapat menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, 

pesawat terbang, melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut), melakukan gerakan melompat, meloncat, berlari 

secara terkoordinasi, melempar sesuatu secara terarah, 

menangkap sesuatu secara tepat, melakukan gerakan 

antisipasi, menendang sesuatu secara terarah dan dapat 

memanfaatkan permainan di luar kelas.
10

 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan 

peneliti di TK PKK 98 Giriloyo Bantul, perkembangan 

motorik anak kelas A1 belum berkembang secara optimal. 

Selain itu kurangnya pemanfaatan peralatan main untuk 

                                                           
9
 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini 

Panduan Bagi Orang Tua dan Pendidik PAUD dalam Memahami serta 

Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media. 2014), hlm. 52 
10

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, hlm 21 
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mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. Hal ini 

dilihat pada saat pembelajaran senam masih banyak anak 

yang tidak mengikuti dan gerakannya terlihat kaku. Padahal 

guru sudah memberi contoh dengan ikut bergerak dan 

membimbing anak. Hal ini berkaitan dengan kurangnya 

koordinasigerak yang dimiliki anak. Pada komponen motorik 

kasaranak usia 4-5 tahun seharusnya anak sudah mampu 

melempar sesuatu secara terarah dan menangkap sesuatu 

secara tepat. Pada kenyataannya saat kegiatan lempar tangkap 

bola, masih banyak anak yang kurang konsentrasi, sehingga 

reaksinya kurang cepat pada saat menangkap bola. 

Kurangnya kekuatan melempar sehingga bola yang dilempar 

terlalu melambung dan terlalu pendek yang mengakibatkan 

bola tidak mengarah ke tujuan. Selain itu, pada saat 

melempar bola ke dalam keranjang, dari 15 anak hanya ada 1 

anak yang bisa melempar masuk kedalam keranjang dan 14 

anak belum bisa dan masih ragu-ragu untuk melempar 

sehingga bola yang di lempar tidak tepat sasaran.
11

 

Berdasarkan permasalahan diatas maka diperlukan 

perbaikan yang dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak khususnya dalam aspek kekuatan tangan, 

koordinasi mata dan tangan serta ketepatan sasaran pada anak 

kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo Bantul. Salah satu 

                                                           
11

Hasil observasi pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 08.00 

WIB 
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metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak yaitu denganpermainan bola 

gelinding (boling). Pemilihan permainan bola gelinding 

(boling) karena permainan ini tidak hanya dimainkan oleh 

anak laki-laki saja, anak perempuan pun bisa ikut bermain. 

Dengan bermain bola gelinding (boling) anak-anak dapat 

belajar mengkoordinasikan mata dan tangannya, dapat 

mengukur dengan teliti seberapa banyak tenaga yang 

dibutuhkan untuk melempar shingga dapat menjatuhkan 

gada/pin.
12

Permainan ini diharapkandapat melatih motorik 

kasar anak yang berkaitan dengan kekuatan tangan dan 

koordinasi mata dan tangan pada saat kegiatan melempar 

bola mengenai sasaran atau sering disebut dengan gada/pin. 

Permainan ini juga mudah dilakukan karena menggunakan 

alat permainan yang ringan dan aturan yang sederhana yang 

disesuaikan dengan usia anak-anak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti dan mengkaji mengenai penerapan 

permainan bola gelinding (boling) untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak usia dini, sesuai dengan 

pemaparan diatas maka peneliti ingin memfokuskan 

                                                           
12
Ni Kadek Dwi Pradnya Sari, dkk., “Penerapan Permainan Bola 

Gelinding (Boling) untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan 

pada Anak Kelompok A”, Jurnal Pendidikan GuruAnak Usia Dini, 

Volume 4. No.2 2016, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 

(Online), 

(https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/download/7627

/5200) Diakses pada 27 Februari 2019 pukul 21.00 WIB 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/download/7627/5200
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/download/7627/5200
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penelitian pada aspek kekuatan melempar, koordinasi antara 

mata dengan tangan dan ketepatan sasaran pada anak di 

kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di 

uraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kemampuan motorik kasar anak kelompok 

A1TK PKK 98 Giriloyo Bantulsebelum diterapkan 

permainan bola gelinding (boling)? 

2. Bagaimana pelaksanaan permainan bola gelinding 

(boling) untuk mengembangkan kemampuan motorik 

kasar anak di kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo 

Bantul? 

3. Bagaimana kemampuan motorik kasar anak kelompok 

A1TK PKK 98 Giriloyo Bantul setelah diterapkan 

permainan bola gelinding (boling)? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan permainan bola gelinding (boling) untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak 

kelompok A1 di TK PKK 98 Giriloyo Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar anak 

kelompok A1 TK PKK 98 Giriloyo Bantul sebelum 

diterapkanpermainan bola gelinding (boling). 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan permainan bola 

gelinding (boling) untuk mengembangkan kemampuan 

motorik kasar anak di kelompok A1 TK PKK 98 

Giriloyo Bantul. 

3. Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar anak 

kelompok A1TK PKK 98 Giriloyo Bantulsetelah 

diterapkan permainan bola gelinding (boling). 

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam penerapan permainan bola 

gelinding (boling) untuk mengembangkan kemampuan 

motorik kasar anak kelompok A1 di TK PKK 98 

Giriloyo Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaitu manfaat 

praktis dan teoritis: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan khazanah keilmuan dalam bidang 

pendidikan anak usia dini yang berkaitan dengan 

pengembangan kemampuan motorik kasar anak.  

2. Secara Praktis 
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a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

manjadi acuan dalam mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik anak. 

b. Bagi anak, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah pemahaman dan 

wawasan dalam mengembangkan kemampuan 

motorik kasar anak melalui permainan bola 

gelinding (boling) dan menjadi inspirasi serta 

motivasi bagi kemajuan pengembangan 

pendidikan anak usia dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil observasi sebelum dilakukan tindakan menunjukkan 

bahwa kemampuan motorik kasar anak sebesar 6,67% 

dengan minimal kategori berkembang sesuai harapan 

(kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang 

sangat baik). Perkembangan kemampuan motorik kasar 

anak kurang optimal, kurangnya pemanfaatan peralatan 

main untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar. 

Maka diperlukan suatu tindakan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak yaitu dengan permainan.  

2. Pelaksanaan kegiatan permainan bola gelinding (boling) 

terbukti dapat mengembangkan kemampuan motorik 

kasar anak. Proses permainan bola gelinding (boling) 

pada siklus I mencapai kategori rendah dan meningkat 

pada siklus II mencapai kategori tinggi.  

3. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok 

A1 TK PKK 98 Giriloyo Bantul dapat dibuktikan dengan 

hasil penelitian pada siklus I sebesar 40% dengan 

minimal kategori berkembang sesuai harapan (kategori 

berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan) 
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meningkat pada siklus II menjadi 80% dengan kategori 

berkembang sesuai harapan (kategori berkembang sangat 

baik dan berkembang sesuai harapan). Pada siklus I 

terdapat 6,67% dari jumlah anak yang menunjukkan 

kemampuan motorik kasar anak berkembang sangat baik, 

33,33% anak menunjukkan kemampuan motorik kasar 

anak berkembang sesuai harapan, 46,67% anak 

menunjukkan kemampuan motorik kasar anak mulai 

berkembang dan 13,33% anak belum berkembang. Pada 

siklus II terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak yakni 60% dari jumlah anak menunjukkan 

kemampuan motorik kasar anak berkembang sangat baik, 

20% anak menunjukkan kemampuan motorik kasar anak 

berkembang sesuai harapan, 20% anak menunjukkan 

kemampuan motorik kasar anak mulai berkembang dan 

tidak terdapat anak yang belum berkembang.  

4. Faktor pendukung dalam penelitian ini adalah adanya 

kerjasama yang baik antara guru dan peneliti selama 

proses penelitian dan antusias anak-anak dalam mengikuti 

kegiatan. Adapun faktor penghambatnya adalah 

kurangnya pengkondisian anak sehingga kegiatan 

permainan kurang kondusif.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 

mempunyai beberapa saran diantaranya: 
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1. Pengembangan motorik kasar anak diawal pembelajaran 

sudah diterapkan. Alangkah lebih baiknya kegiatan 

pembelajaran motorik kasar yang bervariasi sering 

diberikan kepada anak, sehingga kemampuan motorik 

anak akan sering terlatih dan menjadi bekal untuk 

mengembangkan keterampilan yang lainnya.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi kedepannya untuk mengembangkan aspek-aspek 

kemampuan motorik kasar anak usia dini secara optimal.   

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur peneliti 

panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Seluruh waktu, pikiran serta tenaga 

telah peneliti curahkan demi terselesaikannya skripsi ini. 

Namun peneliti menyakini bahwa skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun dari pembaca demi perbaikan 

skripsi ini.  

Tidak lupa peneliti sampaikan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 

skripsi ini. Penliti berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak, khususnya pembaca, calon 

peneliti selanjutnya, guru dan calon guru. Aamiin. 
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